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ABSTRAK 

Satria, Kurniawan, Sandy. NIT. 561911227270 T, 2024, ”Kajian Optimalisasi 

Kondensor Pada Provision Refrigerator Compressor di MT. Sultan 

Mahmud Badaruddin II : Sebuah Pendekatan dengan Metode SPSS 

dan SWOT”, Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Teknika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. A Agus 

Tjahjono, M.M., M.Mar.E., Pembimbing II: Pranyoto, S.P1, M.AP. 

MT. Sultan Mahmud Badaruddin II merupakan kapal milik perusahaan PT. Pupuk 

Indonesia Logistik. Terdapat permasalahan yang terjadi di atas kapal MT. Sultan 

Mahmud Badaruddin II, yaitu pendinginnan pada kondensor yang kurang 

maksimal, sehingga kondensor menjadi panas dan kompresor mati akibat tekanan 

air pendingin yang kurang maksimal, refrigerant cepat berkurang. Oleh karena itu 

diharapkan agar setiap Masinis yang bertanggung jawab atas mesin pendingin 

benar-benar mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam melakukan 

perawatan mesin pendingin dengan baik. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi dan kuisioner. Sampel dalam 

penelitian ini sejumlah 73 taruna Semester VII jurusan Teknika. Variabel dalam 

penelitian ini kondisi lingkungan perairan (X1), faktor perawatan (X2), dan suku 

cadang (X3) terhadap kinerja kondensor (Y). Analisa data yang digunakan adalah 

program SPSS, metode analisis SWOT untuk dapat gidentifikasi berbagai faktor 

secara sistematis terhadap kekuatan (strenghts), kelemahan (weakness), peluang 

(opportunities) dan ancaman (threats) untuk merumuskan strategi penyelesaian 

masalah yang dilakukan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi lingkungan perairan memiliki 

pengaruh signifikan sebesar 11,5%, sementara faktor perawatan memiliki pengaruh 

sebesar 19,3%, dan suku cadang memiliki pengaruh sebesar 73,7% terhadap kinerja 

kondensor. Uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut, 

jika dilakukan bersama-sama, memberikan pengaruh sebesar 53,3% terhadap 

kinerja kondensor. Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) untuk kondisi lingkungan 

perairan dan faktor perawatan ditolak, sedangkan untuk suku cadang diterima. 

Berdasarkan temuan ini, strategi yang direkomendasikan untuk mengoptimalkan 

kinerja kondensor di MT. Sultan Mahmud Badaruddin II melibatkan respon cepat 

dalam pengecekan kondensor pada Provision Refrigerator Compressor dan 

memperkuat komunikasi yang baik antara perwira kamar mesin yang 

berpengalaman. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

pengembangan strategi perawatan dan pemeliharaan untuk meningkatkan efisiensi 

kondensor pada sistem refrigerasi kapal. 

 

Kata kunci: Optimalisasi, Kondensor, Refrigerator Compressor, SPSS & SWOT 
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ABSTRACT  

Satria, Kurniawan, Sandy. NIT. 561911227270 T, 2024, “Condenser 

Optimization Study in Refrigerator Compressor Provision in MT. 

Sultan Mahmud Badaruddin II: An Approach using the SPSS and 

SWOT Method”, Thesis. Undergraduate Program IV, Marine 

Engineering Study Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Supervisor I: Dr. A Agus Tjahjono, M.M., M.Mar.E., Supervisor II:  

Pranyoto, S.P1, M.AP. 

MT. Sultan Mahmud Badaruddin II is a ship owned by the company PT Pupuk 

Indonesia Logistik. There are problems that occur on the MT. Sultan Mahmud 

Badaruddin II, nam ely cooling in the condenser which is less than optimal, so that 

the condenser becomes hot and the compressor turns off due to less than maximum 

cooling pressure, the refrigerant quickly decreases. Therefore, it is expected that 

each machinist who is responsible for the cooling machine is really able to carry 

out the duties and responsibilities in carrying out the maintenance of the cooling 

machine properly. 

Data collection techniques with observation and questionnaires. The sample in this 

research was 73 Semester VII cadets majoring in Engineering. The variables in this 

research are water environmental conditions (X1), maintenance factors (X2), and 

spare parts (X3) on condenser performance (Y). The data analysis used is the SPSS 

program, a SWOT analysis method to be able to systematically identify various 

factors regarding strengths, weaknesses, opportunities and threats to formulate 

problem solving strategies. 

The results showed that the water environment conditions had a significant 

influence of 11.5%, while the maintenance factor had an influence of 19.3%, and 

spare parts had an influence of 73.7% on condenser performance. The coefficient 

of determination test shows that the three factors, when taken together, have an 

influence of 53.3% on condenser performance. Therefore, the null hypothesis (Ho) 

for water environment conditions and maintenance factors is rejected, while that 

for spare parts is accepted. Based on these findings, the recommended strategy to 

optimize condenser performance at MT. Sultan Mahmud Badaruddin II involves 

quick response in checking the condenser on the Provision Refrigerator 

Compressor and strengthening good communication between experienced engine 

room officers. Thus, this study contributes to the development of care and 

maintenance strategies to improve the efficiency of condensers on ship 

refrigeration systems. 

 

Keywords: Optimization, Condenser, Refrigerator Compressor, SPSS & SWOT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu penunjang yang sangat vital dan berhubungan dengan 

kesejahteraan dan kesehatan adalah kualitas dan kuantitas bahan makanan. 

Bahan makanan itu harus tetap berkualitas meskipun dalam penyimpanan yang 

cukup lama, dan bahan makanan itu tidak banyak yang rusak atau busuk. 

Apabila kebutuhan akan bahan makanan terpenuhi selama berlayar, tidak perlu 

khawatir akan kekurangan bahan makanan di atas kapal. 

Agar mesin pendingin dapat bekerja memenuhi suhu yang disyaratkan 

tersebut, perlu adanya perawatan yang baik, yang terdiri dari komponen utama 

dan komponen pendukung antara lain: Compressor, condensor, oil separator, 

dryer, expansion valve, evaporator, system saluran refrigerant dan sistem 

kontrol listriknya. 

Menurut Titahelu dan Litiloly (2018) perpindahan panas kondensasi dari 

campuran refrigerant (methane/propane) mengalir didalam tabung helixs 

dengan diameter tabung hidrolik 10 mm telah diuji dengan percobaan dengan 

memvariasikan kecepatan udara (V) = 0,7 – 1,0 m/detik pada masukan panas 

(Q*) = 5.400 kJ/jam konstan, memperlihatkan bahwa semakin besar kecepatan 

udara (V), maka laju perpindahan panas konveksi (qk) semakin meningkat 

sedangkan koefisiensi perpindahan panas umumnya menurun dengan 

meningkatnya tekanan saturasi. 
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Menurut Khairul (2020) yaitu perubahan magnetik yang didasarkan pada 

magnetocaloric suhu terjadi akibat dari perubahan proses adiabatic dari 

kekuatan medan magnetik yang mana kutub-kutub magnet pada atom akan 

tersusun. 

Menurut Insanul et al. (2020) dalam sirkulasi mesin pendingin terdapat 

proses kompresi, kondensasi, ekspansi dan evaporasi. Proses kompresi terjadi 

pada refrigerant yang berwujud gas akan dimampatkan oleh kompresor. Proses 

kondensasi terjadi saat refrigerant yang berwujud gas melewati kondensor 

untuk didinginkan dan berubah wujud menjadi cair. Proses ekspansi terjadi saat 

refrigerant yang berwujud cair bertekanan dan bersuhu tinggi melewati katup 

ekspansi sehingga refrigerant akan berubah wujud menjadi mist refrigerant 

(kabut) dan bersuhu rendah untuk disemburkan. Proses evaporasi terjadi pada 

refrigerant yang akan menguap pada pipa-pipa coil evaporator. 

Menurut Mutaufik et al. (2019) refrigerant merupakan fluida kerja yang 

digunakan pada mesin pendingin untuk menyerap kalor dari produk yang 

didinginkan di evaporator dan membuang kalor tersebut ke lingkungan melalui 

kondenser. Pada dasarnya terdapat tiga jenis refrigerant yang umum digunakan 

yaitu refrigerant sintetik, refrigerant natural, dan refrigerant campuran. 

Menurut Poernomo et al. (2015) Refrigerant merupakan media pemindah 

kalor pada system ‘, dimana refrigerant menyerap kalor pada tekanan rendah 

melalui evaporator dan melepaskan panas pada tekanan tinggi melalui 

kondensor. Evaporator menyerap panas dari ruangan yang dikondisikan 

sehingga temperatur ruangan menjadi dingin dan refrigerant bertekanan rendah 
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di dalam evaporator mengalami pendidihan. Uap refrigerant tersebut kemudian 

dikompresikan oleh kompressor ketekanan tinggi sehingga temperatur uap 

refrigerant tersebut juga mengalami kenaikan sehingga panas refrigerant 

tesebut dapat dilepaskan ke lingkungan melalui kondensor sedangkan 

refrigerant mengalami kondensasi sehingga refrigerant berubah fasa menjadi 

cairan pada tekanan tinggi. Cairan refrigerant tersebut kemudian diekspansikan 

ke tekakanan evaporator untuk siklus selanjutnya oleh alat ekspansi. 

Menurut Ryanuargo et al. (2013) dalam sistem kompresi uap (vapor 

compression) kondensor adalah suatu komponen yang berfungsi untuk 

mengubah fase refrigerant dari uap bertekanan tinggi menjadi cairan 

bertekanan tinggi atau dengan kata lain pada kondensor ini terjadi proses 

kondensasi. Refrigerant yang telah berubah menjadi cair tersebut kemudian 

dialirkan ke evaporator melalui pompa. 

Menurut Shah et al. (2021) dalam sistem pendingin kompresi uap pada 

umumnya kondensor digunakan untuk mengubah gas bersuhu tinggi dan 

bertekanan tinggi yang berasal dari kompresor, menjadi zat pendingin cair 

bertekanan tinggi.  

Menurut Ihsan (2017) kondensor merupakan komponen pendingin yang 

sangat penting yang berfungsi untuk memaksimalkan efisiensi pada mesin 

pendingin. Pada kondensor ini, terjadi pelepasan kalor secara kondensasi dan 

kalor sensibel. Pada umumnya menggunakan kondensor tipe permukaan 

(surface condenser), tipe kondensor ini merupakan jenis shell-tube yang mana 

air pendingin disirkulasikan melalui tube.  
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Menurut Pranata et al. (2019) kondensor adalah sebuah alat pada sistem 

refrigerasi mesin pendingin yang berfungsi sebagai pemindah panas pada 

refrigerant yang memiliki temperatur tinggi akan diserap lalu dihembuskan 

oleh media penghambat panas yang ada pada kondensor sehingga menyebakan 

uap refrigerant mengembun menjadi cair. 

Menurut Tresna et al. (2022) Separation condenser merupakan sebuah 

kondensor modifikasi yang didalamnya terdapat pemisah fasa antara cair dan 

gas. Dua kriteria perbandingan yang digunakan untuk membuktikan kinerja 

yang lebih baik dari separation condenser daripada baseline condenser yaitu 

laju aliran kondensat yang lebih tinggi dan suhu outlet lebih rendah. 

Supaya tidak terjadi permasalahan dengan mesin pendingin, Masinis juga 

memperhatikan setiap jam jaga, bila ada kelainan segera diambil tindakan untuk 

mencegah terjadinya ketidakoptimalan kinerja pada Provision Refrigerant. 

Karena apabila sampai terjadi ketidakoptimalan kinerja Provision Refrigerant 

akan sangat merugikan awak kapal dan juga perusahaan. Dengan kerusakan 

tersebut akan mengakibatkan jam kerja awak kapal bertambah dan 

membengkaknya biaya produksi khususnya pada persediaan makanan di kapal 

dan perawatan. 

Permasalahan pada saat Peneliti melaksanakan praktek lebih dari satu 

tahun di atas kapal MT Sultan Mahmud Badaruddin II yaitu permasalahan yang 

terjadi pada Provision Refrigerator Compressor (PRC), pada tanggal 12 Mei 

2022 saat jam jaga Masinis III (00.00 – 04.00), kapal berlayar dari Palembang 

menuju ke Gresik untuk mengirim muatan Amonia (NH3), terjadi masalah 
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pendinginan pada kondensor yang kurang maksimal, sehingga kondensor 

menjadi panas dan kompresor mati akibat tekanan air pendingin yang kurang 

maksimal, refrigerant cepat berkurang. 

Akibat terparah yang terjadi dari rusaknya Mesin Pendingin tersebut 

adalah hampir dari setengah bahan persediaan makanan membusuk. Semua 

permasalahan tadi berawal dari kurangnya rasa tanggung jawab Masinis yang 

berwenang. Dan juga, akibat kurang konsistennya Masinis menanggapi setiap 

trouble yang ada. Bila hal ini terus dibiarkan, akan sangat merugikan sekali bagi 

awak kapal pada khususnya dan juga bagi perusahaan sebagai pihak yang 

bertanggung jawab.  

Disamping permasalahan di atas yang sifatnya sangat umum dan 

kompleks, ada satu permasalahan yang sering terjadi di kapal Peneliti saat 

melaksanakan praktek laut, permasalahan tersebut berhubungan langsung 

dengan maksimalisasi dan efisiensi kinerja dari Mesin Pendingin tersebut. 

Dimana sirkulasi refrigerant terganggu, yang mengakibatkan sering terjadinya 

bunga es yang banyak pada sepanjang pipa saluran refrigerant, baik pipa 

tekanan tinggi dan pipa tekanan rendah. Yang paling parah terjadi suhu ruang 

pendingin menjadi panas dan kompresor sering mati dengan sendirinya. 

Terganggunya mesin pendigin tersebut disebabkan karena adanya kotoran pada 

tube kondensor sehingga sistem kondensasi tidak maksimal.  

Dengan mencermati permasalahan di atas, maka dari itu Peneliti merasa 

tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebut dalam Skripsi yang berjudul 

“Kajian Optimalisasi Kondensor Pada Provision Refrigerator Compressor di 
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MT.Sultan Mahmud Badaruddin II : Sebuah Pendekatan Dengan Metode SPSS 

Dan SWOT” 

Berdasarkan permasalahan yang akan dibahas, diharapkan agar setiap 

Masinis yang bertanggung jawab atas Mesin Pendingin benar-benar mampu 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam melakukan perawatan Mesin 

Pendingin dengan baik. Perawatan yang dilakukan harus konsisten, sesuai 

intruksi manual book. Disamping itu setiap Masinis harus dapat 

mengidentifikasi dengan cepat dan tepat setiap kelainan yang terjadi, agar 

kerusakan pada mesin pendingin tidak terjadi. Bila hal itu terjadi akan 

mengganggu operasional dan menyebabkan produktivitas dan efisiensi kerja 

menurun. 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam penelitian tersebut, terdapat berbagai masalah dalam latar belakang 

penelitian diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh kondisi lingkungan perairan. 

2. Kurangnya pelaksanaan perawatan pada kondensor di atas kapal. 

3. Kurangnya suku cadang Provision Refrigerator Compressor. 

C. Batasan Masalah 

Agar masalah yang akan dibahas meinjadi leibih speisifik dan tidak terlalu 

luas, maka Peneliti perlu membatasi masalah khusus pada objek penelitian yang 

di fokuskan pada pengaruh faktor kondisi lingkungan perairan, perawatan dan 

suku cadang pada PRC dan komponennya karena pembahasan tersebut sesuai 

dengan pengalaman Peneliti pada waktu melaksanakan Praktek Laut pada 
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tanggal 24 Oktober 2021 hingga 04 November 2022 di kapal MT. Sultan 

Mahmud Badaruddin II milik perusahaan PT. Pupuk Indonesia Logistik. 

D. Rumusan Masalah 

Dengan mencermati latar belakang dan judul yang sudah ada, maka saya 

selaku Peneliti merumuskan masalah yang meliputi : 

1. Faktor apakah yang menyebabkan ketidakoptimalan pada kondensor dari 

PRC? 

2. Bagaimana dampak ketidakoptimalan pada kondensor dari PRC? 

3. Bagaimana upaya optimalisasi kondensor dari PRC oleh kru di atas kapal? 

4. Bagaimanakah pengaruh kondisi lingkungan perairan, perawatan dan suku 

cadang terhadap kinerja kondensor dari PRC? 

5. Bagaimanakah strategi pengambilan keputusan dengan metode SWOT? 

E. Tujuan Peneliti 

Tujuan Penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisa faktor penyembab ketidakoptimalan kinerja kondensor 

pada PRC 

2. Untuk menganalisa dampak ketidakoptimalan kinerja kondensor pada PRC 

3. Untuk menganalisa upaya optimalisasi kinerja kondensor pada PRC oleh 

kru di atas kapal 

4. Untuk menganalisa pengaruh kondisi lingkungan perairan, perawatan dan 

suku cadang terhadap kinerja kondensor pada PRC. 

5. Untuk menganalisa strategi pengambilan keputusan dengan metode SWOT. 
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F. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian yang telah dilaksanakan terhadap Provision Refrigerator 

Compressor yang mengalami kejadian kondensor menjadi panas dan kompresor 

mati akibat tekanan air pendingin yang kurang maksimal, refrigerant cepat 

berkurang, juga kurang optimalnya kinerja dari refrigerant sehingga 

menyebabkan suhu pada ruangan panas, sehingga setengah persediaan bahan 

makanan menjadi busuk. Maka dari kejadian tersebut penelitian ini diharap bisa 

memberi manfaat untuk berbagai pihak yang terkait. Manfaat yang ingin dicapai 

peneliti dalam penelitian antara lain: 

1. Manfaat secara teoritis 

Bermanfaat untuk memberi sumbangan pemikirian bagi Peneliti 

mengenai penelitian ini agar dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 

bagi pembaca tentang system pendingin mengenai perawatan serta 

perbaikan pada kondensor di Provision Refrigerator Compressor (PRC) di 

atas kapal guna penunjang pengoperasian di kapal. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi Taruna Taruni Progam Studi Teknika 

Hasil dari penelitian dapat dijadikan pengalaman serta menambah 

pemahaman dan wawasan ilmu pengetahuan mengenai perawatan 

system pendingin khususnya dalam kondensor pada PRC agar dapat 

berjalan dengan baik dan lancar kepada para Taruna maupun Taruni 

Progan Studi Teknika. 
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b. Bagi Masinis 

Dengan penelitian ini diharapkan menjadi patokan pentingnya 

pemeliharaan yang teratur terhadap kondensor pada PRC serta bisa 

mengerti penyebab adanya kejadian kondensor menjadi panas dan 

kompresor mati akibat tekanan air pendingin yang kurang maksimal, 

serta upaya dalam hal mencegah kondensor menjadi panas dan 

kompresor mati akibat tekanan air pendingin yang kurang maksimal. 

c. Bagi Perusahaan Pelayaran 

Menjadi evaluasi atau bahan pertimbangan serta masukan bagi 

perusahaan pelayaran maupun penyedia jasa angkutan laut agar 

menerapkan sistem yang dilakukan oleh Peneliti dalam menangani 

permasalahan yang sama pada kondensor di PRC yang ada di kapal, agar 

dapat terlaksana kelancaran operasi kapal, serta untuk kemajuan bagi 

perusahaan pelayaran. 

d. Bagi Lembaga Pendidikan 

Dapat memberikan wawasan pemahaman serta pengetahuan untuk 

taruna dan taruni khususnya Program Studi Teknika dalam hal PRC di 

atas kapal dan juga dapat menambah informasi Pustaka.
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. Deskripsi Teori 

1. Penelitian Terdahulu 

Untuk menambah pembahasan dan mendukung mengenai Skripsi 

yang berjudul kinerja optimalisasi kondensor pada PRC di kapal MT. Sultan 

Mahmud Badaruddin II, maka perlu beberapa teori dan perbandingan 

dengan penelitian terdahulu serta penjelasan untuk menunjang teori-teori 

yang dapat memberikan keterangan dari berbagai sumber dan teori dari 

penelitian yang sudah ada, sehingga dapat membeirikan informasi yang 

lebih dan dapat menyempurnakan isi dalam Skripsi ini. 

2. Provision Refrigerator Compressor 

PRC adalah suatu komponen dalam mesin pendingin yang bekerja 

untuk menghasilkan suhu atau temperature dingin guna mendinginkan 

ruangan diatas kapal (Prasetyo, D. 2019). PRC bertugas untuk mengompres 

refrigerant dalam siklus pendinginan, yang kemudian mengalir ke 

kondensor untuk menghilangkan panas. 

Refrigeration adalah produksi dan pemeliharaan tingkat suhu dari 

suatu bahan atau ruangan agar suhunya lebih rendah dari suhu lingkungan 

sekitarnya atau atmosfir dengan cara penyerapan atau penarikan panas dari 

bahan atau ruangan itu. Refrigeration juga dapat diartikan sebagai suatu 

pengelolaan terhadap panas. Refrigerasi adalah suatu proses penyerapan 

panas pada suatu benda dimana setiap benda akan mempunyai kandungan 
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panas yang besarnya tergantung dari temperatur benda tersebut (Erita et al, 

2021). 

Gambar 2.1. Vapour compressor refrigerating. 

Sumber: (Embleton, 1999: 224) 

Berikut komponen-komponen yang yang berada di Provision 

Refrigerator sebagai berikut (Erita et al, 2021): 

a) Kompresor 

Kompresor berfungsi menghisap gas refrigerant bertekanan dan 

bertemperatur rendah dari evaporator, selanjutnya gas yang 

bertemperatur dan bertekanan rendah dikompresikan. Tekanan dan 

temperatur gas refrigerant yang tinggi dari kompresor mengalir ke 

kondensor sehingga gas refrigerant berubah wujudnya menjadi cairan 

setelah mengalami proses pengembunan (kondensasi). 

b) Kondensor 

Kondensor berfungsi untuk merubah gas refrigerant yang 

bertekanan dan bertemperatur tinggi menjadi cairan refrigerant yang 

bertekanan tinggi dan bersuhu biasa melalui proses penyerapan panas 
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yang disebut kondensasi. Selama proses penyerapan, panas refrigerant 

uap diserap melalui permukaan kondensor oleh media pendingin. 

Tipe kondensor yang dipakai Peneliti di atas kapal adalah tipe shell 

and tube dengan media pendingin air laut sistem buangan yang di 

lengkapi sebuah pompa dan alat pengaman. Kecepatan aliran air 

pendingin sangat mempengaruhi perpindahan kalor untuk mencairkan 

gas refrigerant yang bertekanan dan bertemperatur tinggi di dalam 

kondensor. 

Gambar 2.2. Shell and tube condenser. 

Sumber: (Trott, 1985: 60) 

c) Receiver Tank 

Sebelum refrigerant disirkulasikan ke evaporator melalui katup 

ekspansi, refrigerant ditampung terlebih dahulu dalam receiver. 

Refrigerant yang tertampung sudah berbentuk cairan, sehingga dalam 

keadaan tidak beroperasi jumlah refrigerant dalam sistem dapat 

diketahui melalui gelas penduga (sigh glas) yang diberi skala. 
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d) Katup Ekspansi 

Katup ekspansi berfungsi untuk mengatur jumlah refrigerant yang 

akan mengalir ke evaporator dan menurunkan tekanan cairan refrigerant 

untuk mendapatkan jatuh tekan. Jadi katup ekspansi merupakan alat 

untuk mengatur batasan antara tekanan tinggi dengan tekanan rendah 

e) Evaporator 

Evaporator berada dalam ruang pendingin dan diletakkan sesuai 

dengan tipe yang dipakai. Sama halnya dengan kondensor, evaporator 

adalah bagian pemindah panas melalui permukaan yang terdiri dari plat-

plat maupun koil-koil (gulungan) pendingin. 

Keberadaan komponen bantu pada refrigetation hanya sebagai alat 

yang membantu kelancaran aliran refrigerant (Erita et al, 2021), berikut 

komponen bantu pada Refrigerator: 

1) Oil Separator 

Oil separator adalah alat yang digunakan untuk memisahkan 

minyak pelumas kompresor dengan uap refrigerant bertekanan tinggi, 

alat ini ditempatkan pada saluran refrigerant antara kompresor sampai 

kondensor. Minyak Pelumas dalam kompresor dapat terbawa oleh uap 

refrigerant yang telah dimampatkan oleh kompresor, ini dapat terjadi 

karena jumlah minyak pelumas dalam kompresor terlalu banyak, ada 
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bagian-bagian pada kompresor yang telah aus misalnya ring piston dan 

tekanan penghisapan kompresor terlalu rendah. 

Gambar 2.3. Oil separator. 

Sumber: (Trott, 1985: 69) 

2) Filter Dryer 

Filter Dryer merupakan alat bantu yang digunakan pada 

refrigeration dengan jenis refrigerant halogen khususnya R. 134 A. 

Didalam filter dryer berisi suatu bahan pengering yang disebut 

(Dessicant) digunakan untuk menyerap air yang dikandung refrigerant, 

jenis bahan pengering yang sering digunakan adalah  silica gel karena 

mempunyai daya serap air lebih besar. Bahan pengering tersebut setelah 

kotor ada yang dapat diganti dan ada pula yang tidak dapat diganti 

tergantung dari konstruksi tabung filter dryer. Pada refrigeration alat 

bantu filter dryer ditempatkan di saluran cairan refrigerant tekanan 

tinggi yaitu saluran antara kondensor dan ekspansi. 
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3) Akumulator 

Akumulator adalah alat untuk memisahkan cairan dan uap 

refrigerant yang bertekanan rendah dimana alat ini berbentuk tabung 

yang jenis logamnya disesuaikan dengan refrigerant. Sistem pemisahan 

cairan dan uap hanya berdasarkan perbedaan berat jenis. Cairan 

refrigerant karena berat jenisnya lebih besar akan berada pada bagian 

dasar sedangkan uap refrigerant akan terletak pada bagian atasnya. Pada 

prinsipnya akumulator merupakan tempat berbentuk tabung yang 

digunakan untuk memisahkan cairan/refrigerant yang tidak dapat 

menguap di evaporator dengan uap refrigerant bertekanan rendah, 

sehingga akumulator dapat pula dikatakan tempat menampung cairan 

refrigerant bertekanan rendah atau Low Receiver. 

4) Alat Penukar Panas (Hear Exchange) 

Heat exchanger atau penukar kalor merupakan suatu tempat 

terjadinya proses pemindahan kalor dari cairan refrigerant bertekanan 

tinggi kepada uap refrigerant tekanan rendah. 

B. Definisi Operasional 

1. Kondensor 

Menurut Wiratmaja et al. (2021) kondensor merupakan salah satu 

komponen penting pada suatu mesin pendingin yang berfungsi sebagai alat 

penukar kalor (heat exchanger) dimana prinsip kerjanya adalah mengubah 

fase refrigerant dari wujud gas menjadi wujud cair. Kerja kondensor dalam 

melakukan pelepasan kalor ke lingkungan akan berlangsung dengan lebih 
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optimal jika menggunakan media pendingun yang mempunyai nilai kalor 

jenis tinggi. Terlebih pada saat musim panas dimana temperatur lingkungan 

di siang hari menjadi lebih tinggi dari temperatur biasanya menyebabkan 

proses pelepasan kalor dengan media pendingin udara disisi kondensor 

menjadi kurang optimal sehingga berdampak pada tidak maksimalnya 

proses penyerapan kalor ruangan disisi evaporator.  

Menurut Ridhuan & Angga (2014) kondensor berfungsi untuk 

membuang panas yang ada di rerfrigerant kelingkungan dengan 

menggunakan media udara serta dibantu dengan daya dorong blower, uap 

refrigerant yang keluar dari kompresor memasuki kondensor uap yang 

bersuhu tinggi ini sebelum masuk ke evaporator terlebih dahulu di 

dinginkan di kondensor. 

Menurut Supriana et al. (2019) kondensasi merupakan proses dimana 

refrigerant yang keluar dari kompresor dalam wujud gas bertekanan dan 

temperatur yang tinggi dialirkan ke kondensor, kemudian pada kondensor 

terjadi perubahan fase refrigerant yang dimana awalnya berwujud gas 

menjadi cair, setelah di kondensasikan refrigerant memiliki temperatur 

yang lebih rendah dan tekanan yang masih tinggi, setelah itu refrigerant 

dialirkan ke alat ekspansi. 

2. Perawatan  

Menurut Santi et al. (2017) kurangnya pemeliharaan mesin dalam 

suatu perusahaan akan dapat menimbulkan kerusakan-kerusakan mesin 

yang cukup fatal, namun karena hal tersebut baru akan dirasakan pada 
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kemudian hari maka perusahaan pada umumnya baru akan mengetahui atau 

merasakannya apabila mesin produksi yang dipergunakannya telah benar-

benar rusak atau tidak dapat dipergunakan secara normal. 

Menurut Ginting (2009) maintenance atau pemeliharaan adalah 

sejumlah kegiatan yang dilaksanakan untuk menjamin kelangsungan 

fungsional suatu mesin atau sistem produksi supaya dapat beroperasi secara 

maksimal.  

Menurut Mentari (2017) mengemukakan dua macam dimensi 

pemeliharaan yaitu pemeliharaan terencana (planned maintenance) dan 

pemeliharaan tidak terencana (unplanned maintenance). Berikut dimensi 

pemeliharaan yang diuraikan: 

a. Pemeliharaan terencana (Planned Maintenance)  

Merupakan kegiatan perawatan yang dilaksanakan berdasarkan 

perencanaan yang mengacu pada rangkaian produksi. Planned 

Maintenance terdiri dari Preventive maintenance, Emergency 

maintenance, Predictive maintenance, Overhaul maintenance, 

Productive maintenance, dan Total productive maintenance. 

b. Pemeliharaan Tidak Terencana (Unplanned Maintenance) 

Pemeliharaan yang dilakukan karena adanya indikasi atau petunjuk 

bahwa adanya kegiatan proses produksi secara tiba-tiba memberikan 

hasil yang tidak layak serta dapat menghambat proses produksi. Contoh 

dari pemeliharaan tidak terencana adalah corrective atau breakdown 

maintenance yaitu pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan setelah 
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terjadinya kerusakan atau kelainan pada fasilitas atau peralatan sehingga 

tidak dapat berfungsi dengan baik. Kegiatan corrective maintenance 

disebut juga dengan kegiatan perbaikan atau reparasi. 

3. Suku Cadang 

Suku cadang/spare part adalah suatu barang yang terdiri dari beberapa 

komponen yang membentuk satu kesatuan dan mempunyai fungsi tertentu 

(Ginting, 2021) 

Suku cadang adalah persediaan material permesinan yang dipersiapkan 

untuk penggantian material yang diperlukan apabila terjadi perawatan dan 

perbaikan mesin, sehingga perawatan dan perbaikan tersebut dapat 

dilaksanakan tanpa menunggu pengiriman dari darat yang memerlukan 

waktu pengadaan dan tempat dimana posisi kapal yang tidak rnenentu 

(Sugiharti et al, 2017) 

C. Kerangka Berfikir 

Dalam sebuah ruang penyimpan bahan makanan. Dimana kondisi udara 

yang sesuai dengan prinsip pengkondisian udara adalah untuk penyimpanan 

sayur dan buah antara 4 sampai 70 0C dan untuk ikan dan daging sampai pada 

suhu -10 sampai -18 0C. Supaya dapat tercapai temperatur yang diiginkan mesin 

pendigin perlu di optimalakan degan megotimasi kinerja condensor dan supaya 

dapat menigkaatkan ketahanan bahan agar tidak mudah busuk dan 

mensejahterakan awak kapal dan perusahaan. 

Di dalam kerangka penelitian ini, peneliti memaparkan kerangka berfikir 

agar penelitian ini menjadi jelas dan dapat bermanfaat bagi peneliti maupun 



19 

 

pembaca. Metode SWOT dan SPSS digunakan pada penelitian ini untuk 

meninjau proses atau operasi pada sistem secara sistematis, dengan menentukan 

pokok permasalahan nantinya peneliti akan mencari faktor kemungkinan terjadi 

penyebab menurunnya kinerja condensor pada provision refrigerator 

compressor. Dalam membuat kerangka berfikir bertujuan guna memudahkan 

pemahaman mengenai kajian optimalisasi kondensor pada provision 

refrigerator compressor di MT.Sultan Mahmud Badaruddin II, berikut kerangka 

berfikir yang disusun peneliti sebagai berikut: 
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Gambar 2.4. Kerangka Pikir  
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D. Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori di atas, penelitian yang relevan dan 

penjelasan di atas, maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Alternatif (Ha): 

a. Ada pengaruh kondisi lingkungan perairan  terhadap kinerja kondensor. 

b. Ada pengaruh perawatan terhadap kinerja kondensor. 

c. Ada pengaruh suku cadang terhadap kinerja kondensor. 

d. Ada pengaruh kondisi lingkungan perairan, perawatan dan suku cadang 

terhadap kinerja kondensor. 

2. Hipotesis Nol (Ho): 

a. Tidak ada pengaruh kondisi lingkungan perairan terhadap kinerja 

kondensor. 

b. Tidak ada pengaruh perawatan terhadap kinerja kondensor. 

c. Tidak ada pengaruh suku cadang terhadap kinerja kondensor. 

e. Tidak ada pengaruh kondisi lingkungan perairan, perawatan dan suku 

cadang terhadap kinerja kondensor.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dalam setiap pekerjaan yang berhubungan dengan perawatan maupun 

perbaikan mesin sebaiknya kita tetap mengacu pada prosedur kerja 

sebagaimana ditunjukan dalam instruction manual book disamping itu kita juga 

harus mempunyai pengetahuan serta pengalaman. Jika mesin pendingin bekerja 

dengan baik maka peranannya sebagai alat untuk menyimpan bahan makanan 

di atas kapal akan lebih maksimal. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa bahan makanan adalah kebutuhan yang 

paling esensial bagi setiap manusia sehingga kualitasnya dan kesegaran dari 

bahan mkanan tersebut harus selalu dijaga. Oleh karena itu kelancaran dari 

operasional kapal turut ditentukan oleh hal tersebut. Setelah melakukan 

penelitian dan pengamatan serta mencari, menyajikan dan menganalisa data-

data yang ditemukan maka Peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Penyebab ketidakoptimalan kondensor terletak pada pipa-pipa sistem 

pendingin air laut yang tersumbat kotoran, endapan lumpur yang 

menyebabkan gas atau uap panas yang seharus berubah wujud menjadi cair 

di dalam kondensor atau biasa disebut kondensasi. Serta kurangnya 

perawatan dan perbaikan sesuai dengan panduan manual book terhadap 

sistem refrigerant khususnya pada kondensor. 

2. Dampak ketidakoptimalan kondensor pada PRC dikarenakan suhu ruangan 

meningkat yang mengakibatkan sebagian persediaan makanan diatas kapal 
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rusak dan busuk, hal ini dapat mengganggu kebutuhan pokok dan kesehatan 

kru di atas kapal dan menyebabkan kerugian finansial bagi perusahaan 

untuk menyediakan stok makanan diatas kapal 

3. Upaya optimalisasi bagi Masinis yang bertanggung jawab terhadap mesin 

pendingin agar dilakukan pengecekan secara teratur terhadap kinerja mesin 

pendingin dan untuk seluruh kru kapal apabila mendapati peningkatan suhu 

ruangan agar segera melapor ke Masinis jaga atau Masinis yang 

bertanggung jawab terhadap PRC, agar dapat segera dilakukan pengecekan 

pada sirkulasi mesin pendingin tersebut. 

4. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yang dilakukan pada semua 

faktor X1, X2 dan X3 dengan faktor Y telah mendapatkan hasil sebanyak 

0,533 atau 53,3% menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut jika 

dilakukan bersama-sama kepada kinerja kondensor (Y), sehingga ada 

pengaruh kondisi lingkungan perairan (X1), perawatan (X2), dan suku 

cadang (X3) terhadap kinerja kondensor (Y) diterima dan Ho ditolak. 

5. Strategi dalam mengoptimalisasi kinerja kondensor di MT. Sultan Mahmud 

Badaruddin II yaitu: 

a. Respon yang cepat dalam pengecekan kondensor pada PRC 

b. Komunikasi yang baik dari Perwira kamar mesin yang tanggung jawab 

dan berpengalaman. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dari hasiil penelitian serta pembahasan seirta olah data dalam penelitian 

ini, penelitian membagikan saran terkait dengan judul skripsi yang berjudul 
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adalah kajian optimalisasi kondensor pada PRC di MT. Sultan Mahmud 

Badaruddin II: Sebuah Pendekatan Dengan Metode SPSS Dan SWOT sebagai 

beiriikut: 

1. Pada penelitian ini Peneliti meingambiil 4 variabel yakni 3 (tiga) variable 

independen yakni faktor kondisi lingkungan perairan (X1), peirawatan (X2) 

dan suku cadang (X3) serta variabel dependen yakni kinerja kondesor (Y). 

Seihiingga dalam penelitian ini diduga masih ada peingaruh lain yang 

diiakiibatkan oleh faktor kondisi lingkungan perairan, peirawatan dan suku 

cadang teirhadap kiineirja kondensor. 

2. Objek dalam penelitian teirbatas hanya ditunjukkan kepada seiluruh Taruna 

jurusan Teknik semester VII D.IV Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

seibagai respondein dalam kuisioner ini sehingga kuisioneir teirseibut belum 

diketahui oleih kalangan orang banyak terkait faktor kondisi lingkungan 

perairan, peirawatan dan suku cadang teirhadap kinerja kondensor. 

3. Dalam metode penelitian ini Peneliti meinggunakan metode Mixed Methode, 

olah data SPSS dan analisis SWOT yang ada sesuai deingan buku peidoman 

dalam penelitian skripsi ini, sehingga masih ada jenis analisis dan olah data 

yang belum digunakan pada peinelitian ini 

C. Saran 

Berdasarkan dari permasalahan yang sudah diuraikan dan diberikan solusi 

untuk pemecahannya, agar mesin pendingin dapat bekerja dengan baik. Untuk 

itu, berikut ini Peneliti paparkan saran-saran agar dalam pengoperasian dan 

perawatan mesin pendingin berjalan dengan baik. 
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1. Agar proses kondensasi freon sempurna dan dapat mencukupi kebutuhan 

pendinginan, maka lakukan perawatan kondensor dengan baik. Untuk 

kondisi normal 3 bulan sekali dan apabila dalam kondisi darurat dapat 

dilakukan pembersihan dan pengecekan secepatnya. 

2. Lakukan pengecekan terhadap suhu ruangan makanan dan sirkulasi PRC 

untuk mengantisipasi peningkatan  suhu ruangan bahan makanan. 

3. Untuk seluruh kapal bila mengetahui peningkatan suhu pada ruang 

penyimpanan bahan makanan agar segera melapor ke Masinis yang 

bertanggung jawab atas mesin pendingin atau ke Masinis yang sedang jaga 

agar untuk segera melakukan pengecekan pada sirkulasi sistem pendingin. 

4. Pengecekan yang maksimal terhadap kotornya air pendingin dan 

penggandaan suku cadang harus memenuhi ketentuan sesuai manual book 

karena suku cadang peranan yang penting dalan kinerja kondensor pada 

PRC 

5. Strategi yang telah didapat dari hasil analisa SWOT segera diterapkan agar 

terciptanya optimalisasi kerja mesin pendingin. 
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Kondensor sudah bersih 
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Hasil Tabulasi Kuisioner SWOT 
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Hasil Penyebaran Kuisioner SPSS 
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